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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1. LatarBelakang 

Perbankan Indonesia 

memilikiperananpentingdalampelaksanaankegiatanekonomi, karena 

bankadalahlembagaintermediasiantarapihak yang mempunyaikelebihandana 

denganpihak yang membutuhkanataukekurangandana. Usaha yang dilakukanoleh 

bank padahakikatnyaberasaldaridana yang dihimpundarimasyarakat yang 

disimpanatasdasarkepercayaan, olehkarenaitusetiap bank 

perluuntuktetapmenjagakesehatanusahanyadenganmemeliharadanmempertahanka

nkepercayaantersebut. 

Kinerjadankemampuan bank dalammengelolaresiko, profesionalisme, 

danintegritaspengurus bank, 

sertatransparansipublikakanmembentukkepercayaandarimasyarakat. 

Untukmelindungikepentingannasabah, penerapanregulasiketatdangood corporate 

governancepadaindustriperbankanmerupakanprasyaratutamaterwujudnyasistempe

rbankan yang sehat, wajar (fairness), transparan (transparency), akuntable 

(accountability), danbertanggungjawab (responsible), 

sertamampumendukungtercapainyakestabilansistemkeuangan Indonesia. 

(YuhassarieolehArifFirmansyah, 2010: 82). 

MenurutPratolo(2007: 3) baikburuknyagood corporate governance 

suatuperusahaanmemilikiketerkaitandenganpelaksanaanpengendalian intern 
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padaperusahaantersebut. Dari kelimakomponenpengendalian intern, 

komponencontrol environment ataulingkunganpengendalian, 

merupakanpondasidari
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komponenpengendalian intern lainnya. 

Lingkunganpengendalianmerupakankondisiobyektif yang 

adapadaorganisasi.Kondisiinisebagianbesarditentukanolehpimpinanorganisasi, 

dimanalingkunganpengendalianmeliputinilaiintegritasdanetika, 

komitmenterhadapkompetensi, partisipasidewanpengawas, 

filosofimanajemendangayaoperasi, strukturorganisasi, 

pelimpahanwewenangdantanggungjawabdankebijaksanaandanpraktiksumberdaya

manusia (Arens, 2010:294-296). 

Karenasangatmendasarnyakomponenlingkunganpengendaliansebagaiaspekpengen

dalian intern, jenisperusahaanmerupakansalahsatuaspeklingkunganpengendalian 

yang dapatmemilikiketerkaitandengangood corporate governance. 

Pelaksanaan good corporate governance di bank 

umumsecaraumumbelummengalamiperbaikan yang signifikan.Berdasarkan data 

BI, per Desember  2009 bank umum yang GCG-nyatidakbaikbertambah 0,1% 

dibandingkandenganperiode yang samatahunsebelumnya. Sebaliknya, bank umum 

yang kriteria GCG-nyabaikturun 7,2%. Sedangkanuntukkategori GCG yang 

sangatbaikternyatanaik 0,1 %. Demikianjugadengan bank umum yang kategori 

GCG-nyacukupbaik, persentasenyanaik 8,6% per Desember 2009. Selainitu, 

terjadipenguranganjumlah bank umum yang GCG-nyakurangbaik, yaitusebesar 

1,6%. Evaluasiatasotoritasperbankantersebutpadadasarnyaberdasarkanlaporan 

bank umumitusendirikepada BI melaluimekanismeself-assessment, 

sesuaidenganPeraturan BI No.8/4/PBI/2006 tentangpelaksanaangood corporate 

governance Bagi Bank Umum.Sumber: Info Bank no: 386 Mei 2010 Vol. XXXIII 
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Data lain yang diperolehdaristudi yang 

dilakukanolehKomisiPemberantasanKorupsi (KPK) padatahun 

2009tentangimplementasi GCG di sektorswasta, BUMNdan BUMD, 

adalahsebagaiberikut: 

Gambar 1.1. 
GrafikPerbandinganIndeksImplementasi GCG  
BerdasarkanKelompok Perusahaan Responden 

 

Sumber: http://kpk.go.id/ (27 Juni 2011) 

 
Dari hasilpenelitiantersebutdinyatakanbahwa rata-rata 

untukimplementasiprinsip-prinsip GCG (Independensi, Akuntabilitas, Fairnes, 

Transparansi, danResponsibilitas) pada BUMN dan BUMD 

LembagaKeuanganmasihdibawahsektorswastabaikuntuklembagakeuanganmaupu

n non lembagakeuangannya. 

Pemicuutamaberkembangnyakebutuhanakanpraktik-praktikGood 

Corporate Governance (GCG) 

sebagaiakibatterjadinyakebangkrutanperusahaanbesar, yang 

diindikasisebagaiakibatbelummenerapkanPrinsip-prinsip GCG, 
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disampingbanyaknyapraktikKorupsi, Kolusi, danNepotisme (KKN). (Emirzon, 

2006; 93).Olehkarenaituimplementasiakuntabilitasharusterusmenerusdiupayakan, 

gunamenghindaripraktek-praktekpenyimpangan intern (fraud), 

penyalahgunaanwewenangdanperbuatanmelawanhukum yang 

mengarahpadaperbuatan KKN. 

Arens (2010: 337) menyatakan bahwa munculnya penyimpangan intern 

disebabkan oleh tiga kondisi, yaitu pertamatekanan/insentif, 

yaitukeadaandimanaseorangkaryawanatausatu unit 

fungsimendapattekananuntukmencapaisuatukondisi(goals)tertentudarimanajemen 

yang lebihtinggi, keduaadanya kesempatan, dan ketigaadalah sikap/rasionalisasi, 

yang berhubungan dengan sejumlah nilai etika, oleh top-management. Integritas 

dan nilai etika merupakan unsur pokok lingkungan pengendalian, yang 

mempengaruhi pendesainan, pengurusan, dan pemantauan komponen yang lain. 

Penciptaanlingkunganpengendalianharusdiupayakansedemikianrupakarena

dengansemakinbaiknyakomponentersebutmakaakanmemberikandampak yang 

baikbagikomponenpengendalian intern yang lainnya. 

Sementaraupayalainnyaadalahmemperluaskewenangandalamtanggungjawabpemb

uatankebijakan anti-penyimpangan internal di level pimpinaninstitusi, 

termasuklangkah-langkahpencegahan(prevention) danpendeteksian(detection) 

penyimpangan internal.  

Berdasarkan data yang diperolehdariLaporanTahunanBank Rakyat 

Indonesia(BRI), Bank Negara Indonesia (BNI)dan Bank Jabar Banten 

(BJB)periode 2009s.d. 2010, penyimpangan internal pegawai tetap dan tidak tetap 
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(honorer danoutsourcing) terkait dengan proses kerja dan kegiatan 

operasionalBank yang mempengaruhi kondisi keuangan Bank secara 

signifikanyaitu apabila dampak penyimpangannya lebih dariRp 100.000.000 

(Seratus juta rupiah). Jumlah penyimpangan internal 

dapatdilihatpadatabelsebagaiberikut: 

Tabel 1.1  
JumlahPenyimpangan Intern  

Perusahaan  

Jumlah Kasus  

Penyimpangan 
Intern Perkara Hukum 

2009 2010 2009 2010 
Bank Rakyat 
Indonesia 

73 108 7 1634 

Bank Jabar 
Banten 

5 * 55 13 

Bank Negara 
Indonesia 

6 8 * 1 

Sumber: LaporanTahunanBRI, BNI, dan BJBPeriode 2009-2010 
*data tidak tersedia 

Penyimpangantersebutakanmempengaruhitujuanpengendalian intern 

yaitutujuankepatuhan, yang menjamin bahwa semuakegiatan usaha Bank 

dilaksanakan sesuai denganketentuan dan peraturan perundang-undangan 

yangberlaku, baik ketentuan yang dikeluarkan oleh pemerintah,otoritas 

pengawasan Bank maupun kebijakan, ketentuan,danprosedur intern yang 

ditetapkanoleh Bank. 

Tantangan yang 

dihadapiperbankandansektorkeuangansemakinberatdankompleks.Perkembangantr

ansparansiarusinformasidantingkatpemahamanmasyarakat yang 

semakinbaikatasproduk/jasasektorkeuanganmembuatmasyarakatmenjadilebihcerd
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asdankritissehinggatingkattoleransiterhadapsuatukesalahanmenjadisangatrendahba

hkancenderungmengharapkanhilangsamasekali (Keynote Speech DeputiGubernur 

BI, 2011).  

Untuk menghadapi permasalahan tersebut perusahaan di duniaperbankan 

diharuskan untuk meningkatkan kesadaran untuk menerapkan tata kelola 

perusahaan yang baik(Good CorporateGovernance).Governance secara sederhana 

dapat dikatakan sebagai suatu cara atau metode bagaimana membuat alokasi 

sumber daya organisasi secara efektif dan efisien dalam upaya mencapai tujuan 

organisasi. Secara sederhana juga dapat dikatakan bahwa outcomeGovernance 

sebuah organisasi dapat dikatakan memberikan nilai tambah yang berarti apabila 

organisasi tersebut menunjukkan peningkatan kinerja, konflik kepentingan 

berhasil di tekan pada level yang minimal, dan harmonisasi para pengambil 

keputusan berjalan dengan baik serta sumber daya organisasi dialokasikan secara 

efisien dan efektif. OutcomeGovernance diatas dapat dicapai apabila 

prosesGovernancenya memiliki pencapaian ukuran parameter yang kompetitif, 

yaitu: kompetensi, keselarasan, komitmen, dan biaya (4C: competence, 

congruence, commitment, and cost). Disamping ukuran parameternya, praktek-

praktekGovernance harus selalu berlandaskan jiwa transparansi, akuntabilitas, 

tanggungjawab, independensidan berkeadilan serta memiliki struktur dan 

mekanismeGovernance yang handal. (Ahmad Syakhroza, 2007:disampaikanpada 

Seminar NasionalAsosiasi Auditor Internal) 

Berdasarkan teori organisasi,Governance akan berjalan sesuai dengan 

target yang diinginkan apabila instrumen-instrumenGovernance proses terus 
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ditumbuhkembangkan sesuai dengan dinamika lingkungan demi mencapai tujuan 

yang dinginkan (Ahmad Syakhroza, 2007). Pertama, penerapan peraturan perlu 

terus diperkuat agar pemakaian sumber daya bisa secara terus menerus dikelola 

secara efisien dan efektif, lingkungan organisasi bisa dikendalikan dan terkendali 

untuk memberikan nilai tambah bagi pencapaian tujuan organisasi. Untuk itu 

tujuan organisasi harus ditentukan terlebih dahulu sehingga adanya kesamaan 

persepsi terhadap tujuan bersama para pihak yang berkepentingan, alokasi sumber 

daya organisasi memiliki arah yang jelas sehingga efisiensi dan efektifitas dapat 

terukur dan terkendali. 

Kedua, dalam sebuah organisasi apakah sebuah organisasi publik ataupun privat 

harus ada pemisahan fungsi yang tegas antara wewenang, tugas, dan 

tanggungjawab antara pihak yang menjalankan dengan pihak yang mengawasi 

(Ahmad Syakhroza, 2007). Fungsi kedua pihak ini harus selalu terjaga secara 

seimbang dan kuat serta efektif. Pemisahan fungsi ini dimaksudkan agar 

pengelolaan sumber daya organisasi berjalan secara sehat. Ketiga, dalam sebuah 

organisasi akan selalu ada beraneka sikap, tingkah laku, dan kepentingan 

individual atau kelompok dimana seringkali berbagai tujuan ini tidak konsisten 

dengan tujuan bersama organisasi. Sehingga seringkali dari perbedaan ini banyak 

menimbulkan konflik kepentingan. Untuk itu, pengembangan praktek-praktek 

Corporate Governance akan banyak menghadapi kendala dan tantangan sehingga 

sistem dan prosedur, peraturan, dan kebijakan organisasi yang ada harus selalu 

disesuaikan dan disempurnakan agar sesuai dengan kondisi organisasi. Dengan 

kata lain,Governance itu bersifat dinamis, responsif, dan adaptif. Perangkat 
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kebijakanGovernance yang dikembangkan harus bisa mengadopsi berbagai 

kepentingan tersebut dengan tetap mengedepankan tujuan organisasi. 

Rendahnya kesadaran akan hal GoodCorporateGovernance tersebut 

menjadi akar dari berbagai masalah dalam CorporateGovernance, dan yang 

paling menghawatirkan adalah masalah fraud. Dengan kurangnya penerapan Good 

CorporateGovernance maka akan sulit untuk mewujudkan clean government.  

Perubahan menuju cleanGovernance membutuhkan perhatian yang lebih 

dari berbagai elemen, baik dari pihak pemerintah maupun dari pihak perusahaan 

itu sendiri. Perhatian lebih harus diberikan pada peningkatan fungsi pemeriksaan 

intern di dalam CorporateGovernance. Hal ini sejalan dengan dengan tiga 

kepentingan manajemen dalam merancang struktur pengendalian intern yang 

efektif, yaitu keandalan pelaporan keuangan, mendorong efisiensi dan efektifitas 

operasional, dan ketaatan kepada hukum dan peraturan. Pengendalian intern 

membantu organisasi untuk mencapai tujuannya secara efektif dan efisien. Dalam 

hal ini mulai dari top-manajemen hingga karyawan yang terlibat dalam 

operasional perusahaan tidak luput dari perannya sebagai agen dari pengenalian 

intern tersebut. 

Manajemen suatu organisasi berkewajiban untuk mewujudkan GCG dalam 

melaksanakan kegiatan manajerial dan kegiatan usahanya. Oleh karena itu, dalam 

melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya, manajemen perlu memenuhi prinsip-

prinsip transparansi, akuntabilitas, keadilan, responsibilitas, kemandirian, dan 

kesadaran akan tanggungjawab sosial. Upaya untuk mewujudkan GCG sangat 

ditentukan oleh sistem pengendalian intern perusahaan.(Hiro Tugiman, 2005:22) 
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Mengingatpenerapanpengendalian internal 

merupakansuatutindakanataskeputusanmanajemen yang 

sangatpentingdanberpengaruhterhadapterwujudnyaGood Corporate 

Governanceseperti yang telahdiuraikan di atas, 

makapenulismencobauntukmelakukanpenelitianterhadapduaaspektersebut, 

dimanadiharapkandaripenelitianinidapatdiperolehinformasimengenaibagaimanape

ngaruhpengendalian internterhadap Good Corporate Governance.  

Review penelitianterdahulu yang 

dijadikanrujukandanbahanpertimbanganolehpeneliti, yang 

berhubunganatauberkaitandenganpengaruhpengendalian intern terhadap good 

corporate governance adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1.2 

MatriksPenelitianTerdahulu 

NamaPeneliti 
(Tahun) 

JudulPenelitian 
ObjekPenel

itian 
HasilPenelitian Perbedaan Persamaan 

1. An Nissa 
Surya 
Sumunar 
(2004) 

 

PengaruhPengendalian 
Intern 
TerhadapPenerapanPrinsip-
Prinsip GCG 

31 
Perusahaan 
Go Public 
di 
Indonesia. 

Hasilpenelitianinimenunjuk
anbahwaPengendalian 
intern 
berpengaruhterhadappenera
panprinsip-prinsipGood 
Corporate Governance. 

1.Penelitian terdahulu menjadikan 
perusahaan dari berberapaunit bisnis 
yang berbeda sebagai objek penelitian. 
Sedangkan penelitian ini menjadikan 
lembaga keuangan (Bank) sebagai 
objeknya. Hal ini telah sesuai dengan 
saran yang diberikan oleh peneliti 
terdahulu, untuk memudahkan dalam 
pengambilan kesimpulan. 
2. Peneliti terdahulu menggunakan alat 
analisis statistik non-parametrik, dan 
menggunakan Spearman Rank sebagai 
alat uji Asosiatifnya. Sedangkan 
penelitian ini menggunakan statistik 
parametrik. 

Menggunakan 
variabel dependen dan 
independen yang 
sama.  

2.SuryoPratol
o (2007) 

Good Corporate 
Governance danKinerja 
BUMN di Indonesia: Aspek 
Audit 
ManajemendanPengendalia
n Intern 
SebagaiVariabelEksogenser
taTinjauannyapadaJenis 
Perusahaan 

BUMN di 
Indonesia 

Hasilpenelitianinimenunjuk
anbahwaPengendalian 
intern 
berpengaruhterhadappenera
panprinsip-prinsipGood 
Corporate Governance 
dankinerjaperusahaanbaiks
ecaralangsungmaupuntidakl
angsung.  

1. Penelitian terdahulu menjadikan 
perusahaan dari berberapa unit bisnis 
yang berbeda sebagai objek penelitian. 
2. Peneliti terdahulu menggunakan dua 
variabel independen (Audit 
Manajemen dan Pengendalian Intern). 

Menjadikan GCG 
sebagai variabel 
dependen. 
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Berdasarkanuraian di atasdapatdisimpulkanbahwaPengendalianIntern  

yangbaikberpengaruhterhadappenerapanprinsip-prinsipGood Corporate 

Governance 

dankinerjaperusahaanbaiksecaralangsungmaupuntidaklangsung.Perananpengendal

ian interndipandangsangatpentingterhadapterciptanyagood corporate 

governance.Selainitufenomena yang 

diangkatmembuatpenulismerasatertarikuntukmelakukanpenelitiandenganjudul: 

“PENGARUH PENGENDALIAN INTERN TERHADAP GOOD 

CORPORATE GOVERNANCE(Studi Pada Kantor Cabang Tiga Bank 

Pemerintah di Kota Bandung)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaiamana pengendalian internpada Bank BRI, Bank BNI dan Bank BJB? 

2. Bagaimana good CorporateGovernancepadaBank BRI, Bank BNI dan Bank 

BJB? 

3. Bagaimana pengaruh pengendalian intern terhadap Good 

CorporateGovernance? 

 
1.3. MaksuddanTujuan Penelitian 

Tujuandaripenelitianiniadalahuntukmempelajari, menganalisa, 

danmenyimpulkantentangpengaruhpelaksanaanpengendalian 

internterhadapperwujudanGood Corporate Governance.Dalam kaitannya dengan 

masalah ini, tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah: 
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1. Untuk mengetahuibagaimanapengendalian intern pada Bank BRI, Bank BNI 

dan Bank BJB. 

2. UntukmengetahuiGood CorporateGovernancepada Bank BRI, Bank BNI dan 

Bank BJB. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengendalianinternal terhadap Good 

CorporateGovernancepada Bank BRI, Bank BNI dan Bank BJB. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaanpenelitianinidikategorikanmenjadidua, yaitu: 

1. AspekAkademis 

Penelitianinibergunauntukmemperluaswawasansertasudutpandangmengenaip

erananpengendalian intern pada perusahaansertapengaruhnyaterhadap Good 

Corporate Governance.DisampingituPenelitian ini diharapkan dapatmenjadi 

bahan perbandingan maupun literatur dan referensi bagi karya ilmiah maupun 

penelitian selanjutnya.Serta penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai 

contoh studi kasus nyata dalam perkuliahan di samping digunakan sebagai 

koleksi hasil penelitian di perpustakaan. 

2. AspekPraktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran terhadap manajemen 

perusahaan atas pentingnya peran pelaksanaan pengendalian intern terhadap 

pelaksanaan Good CorporateGovernance.  


